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Pendahuluan
Mayoritas mahasiswa berharap dapat menyelesaikan skripsi dengan berbagai cara, antara lain dengan

mengumpulkan ilmu sebanyak - banyaknya, mulai dari mengunjungi perpustakaan, membeli buku, dan
sebagainya. Namun, setiap mahasiswa masih menghadapi tantangan dalam menyelesaikan skripsi. Karena
banyak mahasiswa yang sering bersusah payah untuk memperoleh ilmu yang mereka butuhkan untuk tugas
akhir mereka, hal ini justru menjadi beban tersendiri yang berujung pada emosi cemas, tidak nyaman, bahkan
tertekan. Kesulitan yang membebani dalam proses penyusunan skripsi menimbulkan stress pada mahasiswa.
Perubahan dan tuntutan hidup yang dipengaruhi baik dari lingkungan sekitar maupun penampilan seseorang
dalam limgkungan tersebut dapat mengganggu tubuh dan pikiran serta menghasilkan stres

Strategi coping merupakan cara mahasiswa untuk mengatasi stress. Setiap mahasiswa memiliki mekanisme
koping tersendiri untuk mengatasi tekanan dalam menyelesaikannya, yakni dengan mekanisme emotion
focused coping dan problem focused coping

Lazarus dan folkman menjelaskan bahwa problem focused coping merupakan strategi kognitif untuk
penanganan stress pada individu dimana secara langsung mengambil tindakan untuk memecahkan masalah
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Pendahuluan
Seorang mahasiswa yang menggunakan problem focused coping akan mencari cara untuk memecahkan

masalah yang sedang mereka hadapi. Seorang mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang besar, bisa
dikatakan bahwa mahasiswa tersebut mempunyai optimisme yang tinggi.

Seligman menyatakan Optimisme adalah keyakinan individu dalam menanggapi bahwa peristiwa buruk
atau kegagalan hanya bersifat sementara, tidak mempengaruhi semua aktivitas. Individu yang optimis memiliki
kecenderungan untuk mendapatkan hal yang positif dalam menghadapi sebuah tantangan.  Mahasiswa yang 
optimis tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah yang mengarah pada stress, melainkan berusaha
untuk mencari dan menyelesaikan untuk masalah tugas akhir (skripsi) yang dihadapi. 

Peneliti memutuskan untuk menyelidiki hubungan antara optimisme dengan problem focused coping 
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi berdasarkan hal tersebut.
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Rumusan Masalah

Adakah hubungan optimisme dengan problem Focused

coping mahasiswa prodi psikologi yang sedang

mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo ?
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Metode

Jenis Penelitian

• Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

korelasional

Sedangkan untuk variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

a. Variabel terikat (dependent Variable), yaitu

problem focused coping

b. Variabel bebas (independent variable), yaitu

optimisme

Populasi dan Teknik Sampling

• Populasi yang digunakan adalah 165 Mahasiswa

Prodi Psikologi Tahun Akademik 2022 – 2023

yang sedang mengerjakan skripsi. Sedangkan

teknik pengambilan sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sampling jenuh

Teknik Pengumpulan Data 

• Penelitian ini menggunakan skala 2 psikologi,

yaitu problem focused coping dan optimisme.

Metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan metode skala

Likert (favorable dan unfavorable).

Analisis Data

• Untuk pengolahan data statistik,

peneliti menggunakan JASP 16.0 for

Windows. Kemudian data yang telah

diolah akan dianalisi menggunakan

teknik korelasi spearman rho.
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Skala Psikologi

1
Skala Optimisme
Skala optimisme menggunakan skala adopsi dari instrumen penelitian Anisatul Mukaromah

(2018) dimana dalam penyusunannya berdasarkan aspek – aspek Optimisme yaitu : aspek Permanensi

(berkaitan dengan waktu), Pervasivitas (berkaitan dengan ruang lingkup), dan Personalisasi (berkaitan

dengan sumber penyebab)

2 Skala Problem Focused Coping
Skala problem focused coping menggunakan skala adopsi dari penelitian Widuri listiana (2009)

dimana dalam penyusunannya berdasarkan aspek – aspek Problem Focused Coping yaitu aspek

Controlles (kehati – hatian), Instrumental Action (tindakan instrumental), Negotiation (negosiasi).
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Hasil
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan pada kedua variabel yakni optimisme dan problem focused coping

menggunakan Uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji normalitas dua skala menunjukkan bahwa nilai signifikan skala
optimisme sebesar <.001 dengan p > 0.05 dan skala problem focused coping <.001 dengan p > 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua data penelitian ini tidak berdistribusi normal.
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Hasil
Hasil dari uji linearitas pada bagian kolom linearity diketahui nilai f sebesar 329.618 dengan
0.000 (<0.05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa optimisme dengan problem focused coping
mempunyai hubungan yang linear.
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Hasil
• Pada tabel uji spearman rho terdapat korelasi yang signifikan dimana nilai p kurang dari 0.005 (p=<.001)

antara score problem focused coping dengan optimisme. Namun besaran efeknya sedang dengan nilai r =
0.416. Besaran efek optimisme terhadap problem focused coping tergolong sedang.
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Pembahasan
• Penelitian ini untuk menjawab

permasalahan apakah ada hubungan
antara optimisme dengan problem
focused coping mahasiswa prodi
psikologi yang sedang mengerjakan
skripsi di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo.

• Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa ada hubungan positif antara
optimisme dengan problem focused
coping pada mahasiswa prodi
psikologi yang sedang menyusun
skripsi, hal ini dibuktikan dengan
nilai koefisen korelasi sebesar 0.416
dengan nilai signifikansi <.001 =
<0.05.

• Berdasarkan hasil analisa diatas terdapat hubungan

positif antara optimisme dengan problem focused

coping. Artinya semakin tinggi optimisme maka

semakin tinggi problem focused coping pada

mahasiswa dan sebaliknya.

• Penggunaan problem focused coping dapat

membantu seseorang mengurangi stress yang

dialami karena usaha secara langsung yang

dilakukan untuk mengatasi stresor penyebab stress.

Optimisme berperan penting dalam mekanisme

problem focused coping. Seorang optimis

mengambil risiko dan membuat penilaian dengan

keyakinan dan kemantapan karena hidup mereka

dipengaruhi oleh pikiran positif
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Temuan Penting Penelitian
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian dimana terdapat
hubungan positif antara optimisme dengan problem focused coping. Artinya jika
optimisme tinggi maka problem focused coping pada mahasiswa juga tinggi,
sebaliknya jika optimisme rendah maka problem focused coping pada mahasiswa
juga rendah.
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Manfaat Penelitian
 Implikasi praktis dalam penelitian ini agar dapat menjadi referensi bagi

peneliti lain khususnya penelitian mengenai optimisme dan problem focused
coping untuk mahasiswa sehingga menjadi ilmu supaya bermanfaat untuk
penelitian selanjutnya.
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